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Abstrak

Buku gjar merupakan bahan ajar yang digunakan untuk meningkatkan mutu pembelgjaran salah satunya
terkait dengan literasi sains di sekolah. Buku gjar berbasis model collaborative learning memiliki
tahapan-tahapan antara lain engagement, exploration, transformation, presentation, dan reflection yang
dapat memfasilitasi aktivitas eksplorasi bagi peserta didik. Materi ekosistem mempunyai banyak konten
materi yang dapat dieksplor peserta didik melalui kegiatan eksplorasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kelayakan teoretis buku ajar berbasis collaborative learning materi ekosistem.
Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D (define, design, develop, dan disseminate) namun
hanya dilakukan sampai tahap develop. Teknik pengambilan data dilakukan menggunakan metode
validas oleh dua pakar biologi bidang pedagogi dan materi ekosistem, serta seorang guru biologi SMA.
Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif. Buku ajar yang dikembangkan diharapkan mampu
melatihkan literas sains peserta didik. Hasil penelitian diperoleh skor ratarata kelayakan isi 3,62;
kelayakan penygjian 3,67; dan kelayakan bahasa 3,33. Berdasarkan tiga kriteria kelayakan teoretis
tersebut diperoleh rata-rata kesel uruhan 3,53 dengan persentase 88% menunjukkan buku gjar sangat valid.
Kata kunci : kelayakan teoretis buku gjar, collaborative learning, ekosistem, literasi sains.

Abstract

The textbook is a teaching material that used to improve the quality of learning one of which is science
literacy skill in the school. The textbook based on collaborative learning that contain stages such as
engagement, exploration, transformation, presentation, and reflection can facilitate exploration activities
for students. The material of ecosystem has many material contents that can be explored by student
through exploration activities. This research aimed to describe theoretical feasibility of textbook based on
collaborative learning on ecosystem material. The research was conducted based on 4D models (define,
design, develop and disseminate) but this research was conducted until develop. Data collection technique
used validation by two biologists in pedagogi and ecosystem material, and one biology teacher of senior
high school. All data were analized qualitatively. The developed textbook was expected to be able to train
student’s science literacy skill. Based on the results of the research, the textbook was content feasible by
score of 3,62; appearance feasible by score of 3,67; and language feasible by score of 3,33. Based on the
result of three criterias of theoretical feasibility obtained the average of score 3,53 by percentage of 88%
with very valid categories.

Keywords: theoretical feasibility of textbook, collaborative learning, ecosystem, science literacy

keterampilan tersebut ditekankan untuk melatih peserta
PENDAHULUAN didik agar memiliki kecakapan berpikir dan belgjar
dengan tujuan mampu bersaing dalam era global. Adanya
berbagai tuntutan pada pembelgjaran abad 21 mendasari
dikembangkannya kurikulum 2013. Kurikulum 2013
dikembangkan berbasis kompetensi untuk mengarahkan

Pembelgjaran abad 21 menuntut tercapainya tiga
keterampilan meliputi keterampilan hidup dan berkarir,
keterampilan teknologi dan media informasi, serta
keterampilan belgjar dan berinovasi. Keterampilan-

Tetuka, Nanda & Rachmadiarti: Kelayakan Teoretis Buku Ajar Berbasis Collaborative Learning Materi Ekosistem

43



peserta didik menjadi manusia produktif, kreatif dan
inovatif  (Kemendikbud, 2013). Upaya vang dapat
dilakukan adalah meningkatkan mutu pembelajaran di
seckolah,

Buku ajar merupakan salah  satw  sumber
pengetahuan yang menunjang proses pembelajaran untuk
meningkatkan mutu pembelajaran (Kemendikbud, 2016).
Buku ajar memiliki banyak manfaat bagi peserta didik
diantaranya adalah mengajak peserta didik untuk berpikir
kritis. berkomunikasi, dan meningkatkan atensi terhadap
materi yang akan disampaikan { Basuki dkk., 2015),

Buku ajar dalam satuan pendidikan terdiri atas kulit
buku, bagian awal, bagian isi, dan baglan penutup
{Kemendikbud, 2016). Buku ajar vang baik harus
memenuhi kelayakan teorctis ditinjau berdasarkan isi,
penyajian dan bahasa. (BSNP, 2014). Penyusunan buku
ajar harus sesvai dengan kurikulum 2013 yang proses
pembelajarannya terpusat pada peserta didik, Selain it
model  pembelajaran harus  memberikan  banyak
pengalaman bagi peserta didik (Millah dkk., 2012}
Model  collaborative  learming  merupakan  model
pembelajaran yang terpusat pada peserta didik (Wahyuni
dan Mustadi, 2016),

Model collaborative fearning dapal meningkatkan
kepercayaan diri peserta didik dalam mengungkapkan
gagasan dan rasa ingin tahu untuk memecahkan susto
permasalahan  secara  kelompok, serta  méningkatkan
tanggungjawab dan toleransi antar peserta didik sehingga
sesual dengan tiga aspek dalam proses sains (Wahyuni
dan Mustadi, 2016). Sclain itu, pada model collaborarive
fearning  terdapat  jumping  task berupa  lompatan
kompetensi dimana peserta didik diberikan soal maupun
materi yang lebih sulit dari materi yang scharusnya
diperoleh schingga memiliki kompetensi vang lehih
tinggi dari apa yvang scharusnya diperolel { Asari, 2017y,

Tahapan model collaborative learning meliputi
engagement, exploration, fransformation, presentarion,
reflection {(Hosnan, 2004). Anfa, dkk (2016)
menjelaskan bahwa pada model coflaborative learning
sesuai untok melatihkan literasi sains. Literasi sains
metupakan suaty kompetensi yang harus dimiliki oleh
peserta didik dengan menerapkan sains sebagai suatu
kegiatan  ilmiah  meliputi  identifikasi  permasalahan
hingga penarikan kesimpulan (OQECD, 2016). Hasil
penclitian (Anfa dkk., 2016) menunjukkan bahwa terlatih
litcrasi sains dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik meliputi kognitif, afektif dan psikomaotorik,

Programme for lniernational Stdent Assessment
(PISA) menetapkan komponen proses sams yvang harus
dimiliki oleh peserta didik adalah menjelaskan fenomena
ilmiah, merancang penyelidikan, dan menginterpretasi
data ilmiah (OECD. 2016). Ketiga aspek tersebul
memerlukan aktivitas selama kegiatan pembelajaran.

i

Kusumastuti (2012} menjelaskan  bahwa banyaknya
aktivitas vang dilakukan peserta didik selama kegiatan

pembelajaran  dapat membantu  peserta  didik  dalam

memahami materi ajar vang memiliki cakupan luas, Anfa,

dkk (2016) menvebutkan bahwa mater ekosistem
merupakan materi vang memiliki cakupan luas. Sclain it
data laporan hasil ujian pasional dan BSNP (201 5)
menyatakan bahwa penguasaan materi ckosistem oleh
peserta didik menunjukkan persentase 64% menunjukkan
bahwa materi ckosistem merupakan materi yang sulit.

Mengacu pada latar belakang tersebut, tujuan
kelayakan teoretis penclitian ini adalah menghasilkan
buku ajar yang lavak berdasarkan hasil validasi olch
pakar materi dan pedagogi ditinjau  berdasarkan
kelayakan isi, penyajian, dan bahasa.

METODE

Jenis  penelition ini adalah  pengembangan
menggunakan model 4D (define, design, develop dan
diszeminare) oleh Thiagarajan dan Semmel. Namun pada
penelitian ini hanya dilakukan sampai tabap develop,
Penelitian dilakukan di Jurusan Biclogi FMIPA Unesa
dan SMA Megerd | Mojokerto pada bulan  Agustus-
Movember 2018, Sasaran dalam penelitian ini adalah buku
ajar berbasis colfahorafive learning materi ckosistem,

Teknik pengumpulan  data mengponakan metode
telaah dan validasi oleh pakar materi, pakar pendidikan
serta guro biologi SMA Negeri | Mojokerto, Hasil telaah
berupa saran dan masukan terkait dral 1 (satu) buku ajar
oleh penelagh umtuk dihasilkan draf 11 (dva). Draf 1l
divalidast aleh tiga validator (satu dosen Unesa pakar
materl. pakar pedapogl. dan satu guro biologi SMA
Megeri | Mojokerto) mengeunakan lembar validasi buku
ajar. Hasil wvalidast diperoleh berdasarkan perhitungan
modifikasi skala Likert menurut Hadi (1991) dengan skala
| sampai 4 kemudian dianalisis secara  deskriptif
kuvantitf dengan menggunakan persamaan berikut:

Tumlah Skor total

Wilai Kelayakan Buku Ajar = %100 %

Skor Kriteria

Milai yang diperoleh selanjutnya  diinterpretasi
berdasarkan  kriteria kelayakan buku ajar. Buku ajar
dinyatakan layak dinyatakan lavak apabila mencapai skor
= T0%% (Riduwan, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Buku ajar yang dikembangkan adalah buku ajar
berbasis collaborative learning materi ekosistem kelas X
SMA wang dapat digunakan untuk melatihkan literas:
saing peserta didik. Buku ajar tersebut mengandung kulit
buku, bagian awal, isi, dan peoutup. Kulit buku terdiri atas
sampul depan, punggung buku, dan sampul belakang.
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Bagian awal buku memuat dafiar isi, karakteristik buku,
peta konsep materi, dan kompetensi dasar. Bagian isi
buku memuat fitue-fitue colfahoraiive learming dan literasi

hompanen Buku Ajar
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Tabel 2. Telaah oleh pakar terkait Buku Ajar

Penclaal

Husil Telanh

4

Fitur Risviu

Fitur vang

Pesyusiman buku ajar perlu memperhotikan penvajian

disagikum pacdn fistk buku, Contohnye sumpul buku perlu dibuat dengzn
akhir suh-bab, gambar  yang  representatif  sesual maten  dan
Fitur Bevin Pakar memperiaikan  Kesesuaian woma vang proporsional
el Materi sehingga  menarik minal pesena didik.  Keterangan
permasalihian gambar  periu menggunakan bahass  Indonesia
berupe artikel Penyusunan “soal “ascsmen perly disesuatkan  dengan
vang harus indikator pencapaian kompetensi vang telah dibuat,

diselesnikan Penulisan  Keterangan  padas sampul hanes  lengkap
oleh peserin Misalnya adalah penulisan model pembelajpan vang
idik wntuk Paknr dipumukan  serta kompetensi  vang  dilatihkan  hans
miemperoleh pedagogi  ermuat dalam sampul, Penyusunan indikator pada buku
sblusi. Fitur war perly komprehensit antara model  pembelajanan

Revin memuat

dengan indikator linerasi sains.
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Penelaah Hasil Telagh o Skor Persen
Guru Keterangan gambar pada buku harus menggunakan No. Kriteriayang __ —_____ Rata  .tae  Kate
biologi  bahasalndonesia divalidas \1/ Z/ :/ -rata (%) gori
SMA melakukan
pengamatan dan
Berdasarkan telaah yang telah dilakukan, dihasilkan penyelidikan
buku gjar yang siap divalidasi oleh tiga validator meliputi o pessrta
pakar materi (dosen biologi Unesa), pakar pedagogi b.  mengandlisisdan 3 4 4 367 7] %gs‘
(dosen biologi Unesa) dan guru SMA Negeri 1 Mojokerto ?;‘%’;;p:liﬁ“
untuk memperoleh kelayakan teoretis. Rekapitulas data Memicu peserta
hasil validasi buku gjar yang terdiri atas kelayakan is, ﬂg";kurll‘:r']‘
09 .. u
penyajian dan bahasa disgjikan pada Tabel 3. e 3 4 4 367 9 S@gﬁl
Tabel 3. Rekapitulas hasil validasi buku gjar berbasis pemberian solusi
collaborative learning materi  ekosistem  untuk untuk memecahkan
. . .. - permasalahan
melatihkan literasi sains peserta didik. B. Keayakan penyajian
Kriteriayang S Rata P?Sen Kate- 2 gy usunan kalimat
No. PRSI vV v v -lase - Penyajian runtut Sangat
divalidas \1/ 2/ Z/ -rata - (%) gori a _T_eﬂjai kon:p 4 3 4 367 7] Isénayak
G erpusat pada gat
A. Kelayakan |s b. peserta didik 4 3 4 367 92 layak

1 Cakupan dan akurasi materi

Pembahasan Sangat
- 4 3 4 367 92 layak

C. Kelayakan Bahasa

1. Penggunaan simbol, istilah dan kata

Pada gambar
terdapat penomoran
dan penamaan
sebagal identitas
Pada tabel terdapat
b penomoran dan

| penamaan sebagai
identitas
llustrasi yang ada
sesuai dengan materi

Sangat

3 4 4 367 92 layak

Sangat

3 4 4 367 92 layak

3 4 333 83 Layak

Teknik Penyajian

Kalimat mudah

a dipahami 3 3 4 333 83 Layak
Menggunakan

b. kalimat yang BEES” 3 3 75 Layak
dialogis
Menggunakan
bahasa baku 3 3 3 3 75 Layak

Pendukung penyajian materi

a  Scsuddengan el 4 2 Bda
tujuan pembelajaran layak
) ! Sangat
b. Mudah dipahami 3 4 4 367 92 layak
Sesuai dengan
c. kebenaran konsep 3 3 4 333 83 Layak
2. Kemuthakiran
Materi sesuai
dengan
a  perkembangan 34 4mseT . @2 Sla“g"*
’ f ) ayak
keilmuwan biologi
saat ini
Memiliki
keterkinian
b. komponen yang 3 3 4 333 83 Layak
mencerminkan
kondisi terkini
Menggunakan
pustakatidak lebih Sangat
¢ Gari 10tahun 3 Aaill” gl
terakhir
3. M engembangkan kecakapan dan merangsang keingintahuan
Mendorong peserta
didik untuk Sangat
a melakukan 3 4 4 367 92 layak
percobaan
Mendorong peserta
b didkumkmencai 3 4 4 367 92 9%
informasi lebih jauh &
Mencantumkan
kegiatan dengan Sangat
G 3' W4l MV g61 92 layak
dan bahan
4. M emuat kajian collaborative learning
Memuat tahapan
a  collaborative 3 4 4 367 92 N
| : layak
earning
Mendorong peserta
didik untuk Sangat
b pekolaborasidan S 4 4 36T 92 oA
saling berbagi ide
Mendorong peserta
didik untuk
¢ memilikilompatan 3 4 4 367 92 Sla”glf‘
kompetens &
(jumping task)
M elatihkan keterampilan literasi sains
Memicu peserta Sangat
& didik untuk 3 4 4 36T

Istilah sesuai dengan Sangat
a KBBI 3 4 4 367 92 layak
Menggunakan tata
b. bahasa yang benar 3 3 3 3 [0S Layak
Menggunakan nama
asing atau nama
¢ iimhdansmool S 4 3 33 8 Llaak
yang konsisten
Rata-rata 353 gg o
L ayak
Keterangan tabel :

V1: Validator 1 - Dosen Biologi Unesa Pakar Pedagogi
V2 : Vdidator 2 > Dosen Biologi Unesa Pakar Materi
V3: Vadidator 3 > Guru Biologi SMA Negeri 1
Mojokerto
Berdasarkan hasil validasi (Tabel 3), diperoleh skor

rata-rata kelayakan isi 3,62; kelayakan penyajian 3,67,
dan kelayakan bahasa 3,33. Berdasarkan tiga kriteria
kelayakan  teoretis tersebut diperoleh ratarata
keseluruhan 3,53 dengan persentase 88% menunjukkan
buku gjar sangat layak (Riduwan, 2015).
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Kelayakan teoretis buku ajar berbasis collaborative
learning untuk melatihkan literasi sains peserta didik
dilakukan oleh tiga validator yang terdiri atas dua Dosen
Jurusan Biologi Universitas Negeri Surabaya dan satu
Guru Biologi SMA Negeri 1 Mojokerto. Komponen yang
divalidasi dalam buku gjar yaitu kelayakan isi, kelayakan
penygjian dan kelayakan bahasa sesuai dengan BSNP
(2014) dan Basuki, dkk (2015) terkait buku gjar yang
baik digunakan.

Kelayakan isi buku gjar mencakup materi yang luas
dan mendalam, materi yang mutakhir, memberikan rasa
ingin tahu bagi peserta didik (BSNP, 2014). Materi yang
dipilih adalah materi ekosistem mencakup sub materi
satuan organisasi dalam ekosistem, komponen penyusun
ekosistem, pola aliran energi, daur biogeokimia dan pola
interaks  dalam ekosistem. Kemutakhiran —materi
ditunjukkan dengan adanya pustaka lima tahun terakhir
yang digunakan untuk menyusun buku. Kemutakhiran
informasi tersgji dalam fitur Biolnfo dan Reviu yang
beris artikel terkait permasalahan terkini yang terjadi di
lingkungan sekitar sehingga adanya fitur tersebut juga
dapat memberikan wawasan bagi peserta didik terkait
kondis di lingkungan sekitar. Buku gar yang
dikembangkan mendorong rasa ingin tahu bagi peserta
didik yang dideskripsikan dengan tersagjinya suatu latihan
soal dalam buku gjar. Soal-soal tersebut termuat dalam
fitur Reviu yang dapat dijawab setelah peserta didik
menganalisisinformasi berupa artikel pada fitur reviu.

Buku aar yang dikembangkan memuat aspek
collaborative learning dalam fitur BioLab yang terdiri
atas lima tahap model collaborative learning meliputi
engagement, exploration, transformation, presentation
dan reflection (Hosnan, 2014). Model collaborative
learning menekankan adanya kolaborasi, berbagi ide
antar peserta didik dan jumping task (Asari, 2017). Selain
itu model collaborative learning tidak mengedepankan
kompetisi antar peserta didik sehingga antar peserta didik
dapat saling berbagi ide (Wahyuni dkk., 2016). Fase
engagement dalam model  collaborative learning
memberikan pengalaman peserta didik untuk membentuk
kelompok. Pada buku agjar fase engagement terdapat
dalam fitur BioLab memuat orientasi terhadap aktivitas.
Orientas tersebut mengajak peserta didik membentuk
kelompok dan merumuskan permasalahan terkait
aktivitas yang akan dilakukan.

Penyusunan buku gjar perlu menambahkan adanya
fitur eksplorasi di dalam buku yang mendorong peserta
didik melakukan penyelidikan (Liu dkk., 2016). Fase
exploration yang terdapat dalam fitur BiolLab
memberikan kesempatan bagi peserta didik berinteraksi
dengan anggota satu kelompok untuk  mencari
pengetahuan. Fase exploration dalam fitur BioLab pada
buku gjar memuat literasi sains berupa pengamatan dan

penyelidikan yang ditandai dengan tulisan “Berpikir
Literasi”. Kegiatan pengamatan maupun penyelidikan
dilakukan untuk menjawab soal yang terdapat dalam fase
transformation. Fase transformation  memberikan
kesempatan untuk aktif menggali pengetahuan dengan
cara berbagi ide atau berdiskus dengan anggota satu
kelompok untuk menganalisis data hasil pengamatan dan
menjawab soal.

Adholpus, dkk (2013) menyebutkan bahwa dalam
model collaborative learning setiap peserta didik
memiliki tanggungjawab untuk menyelesaikan tugas
bersama. Ha tersebut ditunjukkan berupa kegiatan
ekplorasi berkelompok pada fase exploration dan
kegiatan menganalisis data pada fase transformation.
Kegiatan tersebut dapat meningkatkan kolaborasi serta
komunikasi antar peserta didik. Selain pada fitur BioLab
aktivitas kolaboras juga terdapat dalam fitur Reviu yang
ditandai dengan “Ayo berkolaborasi” dengan sajian teka-
teki silang yang harus diselesaikan oleh peserta didik.
Tersedianya fitur tersebut dapat meningkatkan kerjasama
serta sharing antar peserta didik.

Kerjasama peserta didik juga dapat ditunjukkan saat
peserta didik mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok
dan menanggapi pertanyaan dalam fase presentation.
Fase terakhir dalam model collaborative learning adalah
reflection berupa diskusi antar kelompok. Buku gjar
menggunakan model collaborative learning memiliki
kelebihan yaitu jumping task. Jumping task merupakan
lompatan kompetensi yang diperoleh peserta didik
setelah belgjar dalam pembelgjaran kolaboratif yang
ditunjukkan dengan pengalaman belgjar lebih tinggi dari
kompetensi dasar yang ditagih (Asari, 2017). Pada buku
gjar termuat jumping task pada fitur BioLab yang
disajikan dalam fase tambahan “extention”. Kompetensi
yang lebih tinggi tersebut lebih mudah diselesaikan
dengan adanya sharing antar peserta didik. Model
collaborative learning memfasilitasi untuk
pengembangan potensial peserta didik dengan bantuan
orang lan melalui adanya sharing dalam fase
transformation sehingga tingkat pemahaman terkait
materi ekosistem meningkat.

Kelayakan isi juga memuat adanya aspek literasi
sains. Literas sains yang termuat dalam buku gjar berupa
kegiatan pengamatan, penyelidikan, anaisis data,
penyimpulan suatu permasalahan dan pengaplikasian
konsep untuk penyelesaian masalah. Indikator literasi
yang termuat dalam buku gjar diadaptasi berdasarkan tiga
kompetensi literasi sains menurut OECD (2016) meliputi
menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan
merancang penyelidikan, dan menafsirkan data serta
bukti secarailmiah.

Literasi sains dapat menyangkut cara siswa bekerja,
berpikir, dan memecahkan masalah (Zuriyani, 2011).
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Kegiatan literasi sains dalam buku gjar tersgji dalam fitur
BioLab dan Reviu yang ditanda dengan adanya
“Berpikir Literasi”. Literasi sains ditunjukkan berupa
kegiatan pada BioLab yang mengajak peserta didik
secara berkolaboratif melakukan pengamatan tentang
makhluk hidup yang ada di lingkungan sekolah,
pengamatan tentang contoh daur karbon, penyelidikan
pengaruh air terhadap kehidupan makhluk hidup,
menganalisis data hasil pengamatan , dan menyimpulkan
hasil.

Fitur Reviu pada buku ajar memuat literas sains
berupa analisis permasalahan yang terdapat pada artikel
serta memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut.
Artikel yang termuat dalam fitur Reviu membahas
tentang pola interaksi kompetisi antara gulma dan padi,
kelangkaan elang Flores akibat perburuan liar, dan daur
air. Menurut (Adisendjaja, 2010) literasi sains penting
untuk dilatihkan pada peserta didik karena berkaitan
dengan bagaimana peserta didik memahami tentang
lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi dan permasalahan
lainnya.

Selain literasi sains, adanya fitur BioLab dan Reviu
pada buku aar juga dapat meningkatkan keterampilan
metakognitif peserta didik karena pada fitur tersebut
menyajikan  kegiatan ~menganalisis  permasalahan,
pemecahan masalah, mengidentifikasi  informasi,
mengaplikasikan pengalaman pada situasi baru (Iskandar,
2014).

Berdasarkan kelayakan penygjian, buku aar
berbasis collaborative learning yang dikembangkan
memiliki kriteria sangat layak dengan nilai 3,67. Menurut
BSNP (2014) buku ajar yang baik terdapat teknik
penyajian berupa keruntutan konsep, pendukung
penyajian berupa pembahasan yang sederhana dan
ringkas, dan penyajian pembelgjaran yang terpusat pada
peserta didik. Materi ekosistem yang terdapat dalam buku
gar meliputi satuan organisass dalam ekosistem,
komponen penyusun ekosistem, pola aliran energi, daur
biogeokimia, dan pola interaksi dalam ekosistem
(Kemendikbud, 2016). Buku ajar berbasis collaborative
learning yang dikembangkan memberikan pengalaman
belajar yang banyak bagi peserta didik dikarenakan
tahapan model collaborative learning terdapat kegiatan
eksplorasi.

Kelayakan bahasa terdiri atas aspek kesesuaian
dengan kaidah bahasa Indonesia berupa penggunaan
bahasa yang baku; penggunaan istilah, simbol atau ikon;
komunikatif berupa kalimat mudah dipahami; aspek
dialogis dan interaktif. Pada buku ajar terdapat gambar-
gambar daur biogeokimia dengan keterangan yang telah
diterjemahkan menjadi bahasa Indonesia. Gambar-
gambar contoh daur biogeokimia tersebut diadaptasi

berdasarkan Campbell, dkk (2016) dan Enger, dkk
(2013). Aspek penggunaan nama asing yang konsisten
ditunjukkan dengan adanya penggunaan bahasa Inggris
berupa tahapan model collaborative learning pada fitur
BioLab.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan buku ajar
biologi berbasis collaborative learning materi ekosistem
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa buku ajar
berbasis collaborative learning materi ekosistem untuk
melatihkan literasi sains peserta didik kelas X SMA telah
dinyatakan layak secara teoretis ditinjau dari hasil
validas buku ajar meliputi kelayakan isi, penyajian dan
bahasa yang menyatakan sangat valid dengan persentase
sebesar 88%.

Saran
Perlu adanya penelitian pengembangan buku gjar materi
lain yang sesuai dengan model collaborative learning.
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